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Penelitian ini dilakukan karena rendahnya keterampilan menulis siswa kelas 
III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
menyusun paragraf. Hal ini dikarenakan pemilihan metode pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan materi. Guru menggunakan metode pembelajaran ceramah 
padahal itu, masalah yang terjadi di dalam kelas sangat kompleks. Siswa belum 
percaya diri dalam menuliskan gagasannya, kurangnya pembendaharaan kata yang 
dimiliki siswa dan kurangnya pemahaman siswa terhadap kaidah tata bahasa yang 
baik dan benar. Nilai keberhasilan menulis siswa pra-siklus hanya 16 dari 36 
siswa yang tuntas.  
Tujuan penilitian ini adalah: 1) Mengetahui penerapan metode Write Around 
dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas III Mi Darul 
Muta’alimin Sidoarjo. 2) Mengetahui peningkatan keterampilan menulis paragraf 
menggunakan metode Write Around pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo.  
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah PTK model Kurt Lewin yang 
terdiri dari dua siklus dengan empat tahapan yaitu, 1) Perencanaan, 2) 
Pelaksanaan, 3) Observasi dan 4) Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
MI Darul Muta’alimin Sidoarjo, dengan jumlah 36 siswa. Pengumpulan data 
diperoleh melalui wawancara, penilaian unjuk kerja, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan metode Write Around 
materi menyusun paragraf dapat berjalan dengan baik terlihat pada aktivitas guru 
siklus I skor akhir yang didapat yakni 79, pada siklus II skor akhir aktivitas guru 
meningkat menjadi 89. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dengan skor 
akhir aktifitas siswa pada siklus I 78 meningkat menjadi 87 pada siklus II. 2) 
Peningkatan keterampilan menulis siswa terjadi setelah penerapan metode Write 
Around dengan presentase ketuntasan hasil belajar pra siklus 41% (sangat 
kurang), meningkat pada siklus I menjadi 72%(cukup) dan meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 86%(baik).  
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A. Latar Belakang 
Manusia merupakan  makhluk yang perlu berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Manusia dalam  melakukan interaksi membutuhkan alat, sarana, yaitu 
bahasa.1 Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial 
dan emosional. Keterampilan seseorang dalam berbahasa meliputi empat aspek 
dasar, yaitu keterampilan mendengarkan atau menyimak (listening skills), 
membaca (reading skills), berbicara (speaking skills), dan menulis (writing 
skill).2 
Keterampilan menulis merupakan suatu aspek keterampilan yang penting 
untuk dikembangkan. Keterampilan menulis akan berkembang jika dilakukan 
secara terus menerus. Keterampilan menulis seseorang akan semakin baik 
apabila sudah terbiasa menulis. Sebaliknya jika seseorang tersebut ragu, takut 
dan malas dalam berlatih menulis, maka keterampilan menulis itu akan jauh dari 
penguasaan. Keterampilan menulis akan semakin mudah dikembangkan apabila 
seseorang tersebut mendapatkan kesempatan dan motivasi menulis baik berupa 
dukungan maupun arahan yang bersifat informal.  
                                               
1 Santosa Puji. dkk, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD(Jakarta: Universitas Terbuka,  
2009), 12. 
2 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa( Bandung: CV Angkasa, 
2013), 1. 



































Keterampilan menulis seseorang akan menjadi lebih baik apabila banyak 
berlatih. Guru menciptakan berbagai kesempatan yang memungkinkan peserta 
didik mengembangkan keterampilan menulis dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Harapannya agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 
mereka dalam menulis. Siswa yang terbiasa menulis, akan dapat melakukan 
komunikasi secara tertulis dengan baik dan memiliki tata bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia. Seseorang yang telah mumpuni dalam 
berkomunikasi dan memiliki tata bahasa yang sesuai dengan kaidah, maka tidak 
sulit bagi mereka untuk dapat menyalurkan pemikirannya, perasaan dan 
mekespresikan yang ada dalam diri mereka. 
Perkembangan keterampilan berbahasa pada anak usia MI sangat 
diperlukan, karena bahasa merupakan dasar kemampuan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain. Perhatian khusus dari orang 
tua ataupun guru sangat diperlukan dalam  perkembangan bahasa di usia 
tersebut. Tidak semua anak dapat belajar kelima aspek berbahasa dengan mudah 
dan cepat, terutama perkembangan berbahasa anak dalam keterampilan menulis 
yang masih dalam kategori kurang. Menyikapi masalah tersebut, seharusnya 
guru di sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang baik dan 
dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Guru harus mengetahui 
hakikat belajar dan mengajar terlebih dahulu. Belajar merupakan suatu proses 
usaha yang dilakukan untuk merubah tingkah laku secara keseluruhan untuk 



































berinteraksi dengan lingkungan,3 sedangkan mengajar merupakan usaha 
menciptakan sistem lingkungan yang terdiri atas komponen mengajar, tujuan 
pengajaran, siswa, materi pelajaran, metode pengajaran, dan media 
pembelajaran.4 
Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang menghasilkan sebuah tulisan 
yang kemudian tulisan tersebut dapat dipahami oleh pembaca. Hal ini membuat 
seorang penulis harus perduli terhadap kejelasan apa yang ditulis, kekuatan 
tulisannya yang dapat mempengaruhi orang lain, dan kepiawaiannya dalam 
memilih dan mengolah kata-kata. Selain itu seorang penulis harus memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dan berani dalam menuliskan sesuatu.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan oleh 
peneliti di MI Darul Muta’alimin Sidoarjo, dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III  yakni Bu Selvi mengatakan bahwa keterampilan peserta 
didik dalam menulis belum optimal. Hal tersebut tampak pada rendahnya 
keterampilan menulis siswa pada materi menyusun paragraf. Masalah yang ada 
pada siswa yaitu siswa belum bisa membiasakan diri memiliki sikap percaya diri 
dalam menyampaikan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan. Selain itu 
kurangnya pembendaharaan kata yang di miliki siswa dalam menulis dan 
pemahaman siswa terhadap kaidah tata bahasa yang baik dan benar.5 Adapun 
                                               
3 Budiningsih Asri, Belajar dan pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 20. 
4Iskandar wassid, Strategi Pengajaran Bahasa (Bandung: Rosdakarya, 1987), 1.  
5Selvi, Guru Kelas III MI Darul Muta’allimin Sidoarjo, Wawancara Pribadi, Sidoarjo, 24 Oktober 
2018. 



































persentase  siswa yang mampu menulis dengan baik dan benar hanya 41%. Hasil 
tersebut masih terlampau jauh dari jumlah KKM komulatif yang ditetapkan, 
yaitu sebesar 75%.  
Menyikapi masalah tersebut, metode write around adalah metode yang 
tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menulis. Metode ini 
dilakukan secara berkelompok. Dengan berkelompok, setiap siswa akan saling 
memperhatikan temannya dalam menuangkat ide bentuk tulisan, sehingga siswa 
akan terpancing dan menjadi percaya diri dalam menuangkan pemikirannya. 
Selain itu, dengan banyaknya gagasan dari setiap masing-masing anggota 
kelompok, akan menambah pengetahuan dan perbendaharaan kata yang dimiliki 
siswa..  
Metode write around adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
masing-masing anggota kelompoknya mendapat kesempatan untuk menulis dan 
mendapatkan stimulus untuk menulis. Tujuan utama penggunaan metode write 
around adalah agar siswa dapat menumbuhkan rasa senang dalam menulis dan 
mudah menuliskan apa yang menjadi pemikirannya. Hal ini karena dalam 
metode write around dapat membuat siswa akan saling membantu dalam 
menumbuhkan rangsangan untuk menulis melalui kalimat yang belum rampung. 
Metode write around dianggap mampu untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis. Sebelumnya metode write around ini pernah diterapkan 
oleh Putu Winda Pratiwi dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Write 



































around Pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 Petang Bandung Tahun pelajaran 
2014/2015. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa menggunakan metode write around. Putu Winda Pratiwi 
menyimpulkan bahawa pembelajaran write around dapat meningkatkan 
kemampuan menulis siswa kelas VII B sebesar 50%. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada test awal (pratets) jumlah 
rata-rata 4,18 dengan kategori kurang dan pada siklus akhir yakni siklus III 
siswa mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,06 dengan kategori baik. 
Penelitian yang relevan juga pernah dilakuan oleh Sukarlin dalam 
skripsinya yang berjudul penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe write 
around untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi bebas pada peserta didik 
kelas V SDN 1 Semampir semester 2 tahun ajaran 2013/2014. Sukarlin 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran write around mampu mencapai 
ketuntasan KKM sebanyak 85% dari seluruh jumlah siswa.  
Write around juga pernah digunakan Fania Rizky Hanifah dalam 
skripsinya yang berjudul penerapan model pembelajaran kooperatif write around 
pada mata kuliah aufsatz I di jurusan sastra Jerman Universitas Negeri Malang. 
Fania menyimpulkan bahwa proses pembelajaran kooperatif write around 
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan membuat mahasiswa 
lebih kreatif lagi dalam menulis.  
Penelitian-penelitian di atas membahas tentang pembelajaran write around 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa sehingga dapat dikatakan 



































bahwa penelitian tersebut relevan karena memiliki variabel proses yang sama 
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran write around. Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel 
output yang berbeda. Penelitian terdahulu variabel outputnya yaitu 
meningkatkan keterampilan menulis puisi dan   karangan bebas dalam bentuk 
Bahasa Jerman. Penelitian ini variabel outputnya adalah peningkatan 
keterampilan menulis paragraf. Penulis mengharapkan penelitian ini 
memperoleh peningkatan keterampilan menulis materi menulis paragraf dengan 
penerapan metode pembelajaran write around di MI Darul Mutaalimin Sidoarjo 
seperti hasil penelitian yang terdahulu. 
Dari latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan 
keterampilan menulis paragraf melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
write around pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin.”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 
diuraikan oleh peneliti adalah keterampilan menulis siswa kelas III  MI Darul 
Muta’alimin Sidoarjo. Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan metode Write around untuk meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf  pada siswa  kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo? 



































2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis paragraf dengan menggunakan 
metode Write around  pada kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo? 
C. Tindakan yang Dipilih 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 
tindakan yang pilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
Write around pada materi menyusun paragraf sederhana dengan topik yang 
ditentukan. Metode ini dapat mendorong siswa untuk membangkitkan 
keberaniannya dalam menulis. Karena dengan metode write around, setiap 
anggota kelompok diharuskan untuk berpartisispasi dan secara bergiliran 
mengungkapkan gagasannya dalam sebuah tulisan. Siswa akan belajar 
memperhatikan bagaimana temannya menuangkan ide atau pikirannya dalam 
sebuah tulisan sehingga siswa akan terpancing untuk ikut dalam menuangkan ide 
atau pikirannya.  
Penerapan metode write around pada siswa kelas III tentu akan memiliki 
suatu dampak positif karena siswa kelas III umumnya akan senang jika diajak 
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Dengan 
menggunakan metode write around maka siswa mendapat kesempatan yang 
sama untuk mengungkapkan perasaan, pengalaman, pendapat, juga melatih rasa 
percaya diri, dan keberanian mereka untuk dapat menulis. Guru juga tidak akan 
merasa kesulitan dengan menerapkan metode write around dalam pembelajaran, 



































guru hanya perlu memberikan satu topik yang berbeda-beda dalam setiap 
kelompok. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui penerapan metode Write Around dalam meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo. 
2. Mengetahui peningkatan keterampilan menulis paragraf menggunakan 
metode Write Around pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo. 
E. Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan ini mengarah dengan baik dan tidak menimbulkan 
kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-masalah 
yang dibahas. Adapun  ruang lingkup pembatasannya adalah sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III tahun pelajaran 2018-2019 
khususnya pada aspek menulis berhubungan dengan menyusun paragraf. 
Dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan Indikatornya ialah: 
Standar Kompetensi: 
4) Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam bentuk paragraf 
dan puisi 
 




































4.1 Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan 
Indikator: 
4.1.1 Menulis paragraf berdasarkan topik yang diberikan oleh guru dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan yang tepat 
4.1.2 Menulis paragraf berdasarkan topik yang diberikan oleh guru dengan 
memperhatikan kesuaian isi paragraf dengan judul 
4.1.3 Menulis paragraf berdasarkan topik yang diberikan oleh guru dengan 
memperhatikan kesatuan antar kalimat utama dan kalimat penjelas. 
2. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas III tahun pelajaran 
2018-2019 di MI Darul Muta’alimin Sidoarjo. 
3. Keterampilan menulis yang dimaksudkan dalam penelitian tindakan ini yang 
terutama adalah keterampilan menulis yang berkaitan dengan menyusun 
paragraf. Jadi tidak menjangkau segala bentuk keterampilan menulis. 
4. Implementasi penelitian ini menggunakan metode Write Around, tradisi atau 
budaya di lingkungan sekitar. 
F. Signifikasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 



































Siswa dapat menulis paragraf dengan baik dan benar dengan 
menggunakan metode Write around. 
2. Bagi guru 
Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa metode. Salah 
satunya dengan menngunakan metode Write around pada pelajaran Bahasa 
Indonesia tersebut. 
3. Bagi sekolah 
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 
pelatihan bagi guru untuk menggunakan metode menulis berputar atau Write 
around untuk diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut. 




































































A. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Keterampilan Menulis 
Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia 
yang berbeda-beda antara satu manusia dengan yang lainnya. Secara 
etimologi, keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti kecakapan 
dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.  
Secara istilah keterampilan ialah kegiatan yang melibatkan urat-urat 
syaraf dan otot-otot (neuromoscular) serta hanya terlihat secara kasat mata 
atau kegiatan jasmania, seperti halnya menulis, olahraga, membaca bertanya 
dan lain sebagainya. Rober mengunggkapkan pendapatnya bahwa 
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks tersusun secara sistematis dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu. Lain dengan pengertian keterampilan diatas, Rober 
menambahkan bahwasannya keterampilan tidak hanya sebatas  terlihat dari 
segi jasmaniah saja, melainkan adanya pengaruh fungsi mental bersifat 
kognitif.6 
                                               
6 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 118. 



































Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam 
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberi tau, meyakinkan, atau 
menghibur.7 Menulis adalah perwujudan gagasan, pendapat dan perasaan 
menggunakan suatu simbol atau grafik yang menggambarkan suatu bahasa, 
yang dipahami oleh seseorang.8  
 Menurut Supriadi, menulis didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
penyampaian pesan atau komunikasi menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya.9 Taringan berpendapat, menulis adalah menurunkan atau 
menuliskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu.10 
Pandangan lain diungkapkan oleh Doyin dan Wagiran, menulis merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam proses 
komunikasi secara tidak langsung. 11 
Ariadinata dan Setyawan mengemukakan bahwa menulis adalah 
sesuatu keahlian dalam mengungkapkan suatu ide, gagasan atau gambaran 
yang ada di dalam pikiran manusia, serta menjadi sebuah karya tulis yang 
dapat dibaca dan mudah dimengerti serta dipahami orang lain. Mac Arthur 
                                               
7 Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 3. 
8 Tim Penyusun, Kamus Pusat Bahasa ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 34. 
9 Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 9. 
10 Ibid, 4. 
11 Wagiran, Mokh Doyin. Bahasa Indonesia Pengantar Karya Ilmiah (Semarang: Universitas Negeri 
Semarang, 2009), 12. 



































menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa untuk 
menyampaikan gagasan dan informasi.12 
Keterampilan menulis tidak bisa didapatkan begitu saja, seseorang yang 
ingin memiliki keahlian menulis harus banyak berlatih. Berdasarkan 
prosesnya, seseorang dalam kegiatan menulis menggunakan kedua belahan 
otak. Karena ketika menulis terjadi sebuah proses mengait-ngaitkan antara 
kata, kalimat, paragraf maupun antara bab secara logis agar mudah dipahami. 
Sehingga proses ini mendorong seorang penulis harus berpikir secara 
sistemats, logis sekaligus kreatif. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan, menulis adalah bentuk kegiatan  berkomunikasi secara tidak 
langsung untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan lambang-
lambang atau simbol yang dimengerti pemabaca secara sistematis, logis dan 
kreatif. 
2. Tujuan Menulis 
 Menulis merupakan aktivitas yang melewati beberapa proses. Oleh 
sebab itu dalam menentukan tujuannya tidak dapat disebutkan secara ketat, 
melainkan sering bersinggungan dengan tujuan-tujuan yang lain. Akan tetapi, 
terkadang ada satu tujuan yang dominan dalam sebuah tulisan yang mampu 
berperan penting memberi nama karangan tersebut. Charlie mengemukakan 
bahwa penulis memiliki tujuan tertentu dalam penulisannya, yaitu: memberi 
                                               
12 Setyawan Pudjiono, Konsep Dasar Menulis, Modul Pendidikan FBS UNY, (Yogyakarta: Staff Site 
UNY, t.t), 1. 



































informasi, mencerahkan jiwa, meng-abadikan sejarah, ekspresi diri, 
mengedepankan idealisme, mengemukakan opini dan teori, serta menghibur. 
Adapun pendapat dari Semi, menurutnya tujuan menulis antara lain:  
a. Untuk Menceritakan Sesuatu 
Menceritakan sesuatu kepada orang lain mempunyai maksud agar 
orang lain atau pembaca tahu tentang apa yang dialami oleh yang 
bersangkutan. 
b. Untuk Memberikan Petunjuk dan Penghargaan 
Memberi petunjuk atau penghargaan adalah apabila seseorang 
menngajari orang lain bagaimana mengerhakan sesuatu dengan tahapan 
yang berbeda.  
c. Untuk Menjelaskan Sesuatu 
Apabila siswa membaca berbagai buku pekajaran sehar-hari, tentu 
buku tersebut berisi berbagai penjelasan. Maka tulisan itu dapat 
digolongkan dalam tulisan yang bertujuan menjelaskan sesuatu.  
d. Untuk Meyakinkan 
Ada kalanya orang menulis untuk meyakinkan seseorang lain tanpa 
pandangannya mengenai sesuatu karena seringkali seseorang merasa 
bahwa pandangan dan pendapatannya merupakan hasil yang besar. 
e. Untuk Merangkum 
Tujuan menulis semacam ini, umumnya dijumpai pada kalangan 
murid sekolah, baik yang beredar di tingkat dasar, menengah, maupun 



































perguruan tinggi. Dengan menuliskan rangkuman, maka akan sangat 
tertolong dan mudah mempelajari isi buku yang tebal.13 
Dari berbagai macam pendapat tersebut dapat disimpulkan, tujuan 
menulis adalah untuk menceritakan sesuatu yang dipikirkan penulis agar 
dapat memberi informasi kepada pembaca. 
3. Manfaat Menulis 
Menulis dapat memberikan manfaat yang besar. Nursisto 
memaparkan manfaat menulis sebagai berikut:  
a. Sarana pengungkapan diri. Tulisan mampu mengungkapkan perasaan 
seseorang, misalnya dengan menulis sajak dan puisi. 
b. Sarana untuk memahami sesuatu. Tulisan mampu mengungkapkan 
gagasan sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman yang baru 
tentang sesuatu yang ditulisnya. 
c. Sarana untuk mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan rasa 
harga diri. Rasa bangga, puas, dan harga diri merupakan manfaat yang 
dapat dirasakan dari keberhasilan menulis. Perasaan itu mampu 
membangkitkan kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
melahirkan karya tulis lainnya. 
d. Sarana untuk meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap 
lingkungan sekeliling. Menulis dapat mempertinggi kesiagaan indera 
                                               
13 Semi, Atar. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis(Bandung: Angkasa, 2007), 14. 



































seseorang dan mengembangkan daya serapkan pada tingkat jasmani, 
perasaan, maupun kerohaniannya. 
f. Sarana untuk melibatkan diri dengan penuh semangat Menulis 
menjadikan seseorang dapat mengungkapkan gagasan, menciptakan 
sesuatu, dan secara giat melibatkan diri dengan hasil ciptaannya. 
g. Sarana untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan 
menggunakan bahasa. Menulis akan menjadikan seseorang mampu 
menggunakan kata-kata dalam tulisan untuk menyampaikan keterangan 
kepada orang lain sehingga orang lain dapat mengetahui apa yang 
ditulisnya.14 
Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan 
memaparkan manfaat menulis yaitu dapat mengenali kemampuan diri, dapat 
mengembangkan berbagai gagasan, dapat lebih banyak menyerap, mencari, 
dan menguasai informasi, dapat menjelaskan permasalahan, dapat menilai 
gagasan sendiri secara objektif, dapat menganalisis dan memecahkan 
permasalahan, dapat mendorong lebih aktif belajar, dan dapat terbiasa 
berpikir dan berbahasa secara lebih tertib.  
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan, manfaat menulis yaitu 
menjadi sarana pengungkapan diri, menyerap informasi, berlatih sikap 
objektif, memecahkan masalah, dan berpikir lebih tertib dan terarah. Manfaat 
menulis yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu dapat meningkatkan 
                                               
14 Nursisto. Penuntun Mengarang. (Yogyakarta: Adi Cita, 1999), 59. 



































kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa tulis, menemukan ide baru, 
mengembangka imajinasi, meningkatkan pengetahuan dan wawasan, dan 
dapat menjadi sarana belajar. 
4. Proses Menulis 
Menulis dalam prosesnya akan menggunakan kedua belahan otak. 
Menulis adalah sebuah proses mengait-ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf 
maupun antara bab secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong 
seorang penulis harus berpikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif.  
Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki wewenang 
untuk menuliskan gagasan yang diinginkan. Kendatipun secara teknis ada 
kriteria-kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu 
sangat bergantung pada kepiawaian penulis dalam mengungkapkan gagasan. 
Banyak orang mempunyai ide-ide bagus sebagai hasil dari pengamatan, 
penelitian, diskusi dan membaca. Akan tetapi, begitu ide tersebut dilaporkan 
secara tertulis, laporan itu terasa amat kering, kurang menggigit, dan 
membosankan. Fokus tulisannya tidak jelas, gaya yang digunakan monoton, 
pilihan katanya (diksi) kurang tepat dan tidak mengena sesaran, serta variasi 
kata dan kalimatnnya kering.  
Keterampilan menulis sebagai proses kreatif yang berlangsung secara 
kognitif, dalam komunikasi tulis terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu:  
1) Penulis sebagai penyampaian pesan 



































2) Pesan atau isi tulisan 
3) Saluran atau media berupa tulisan 
4) Pembaca sebagai penerima pesan. 
Menulis merupakan proses peruahan bentuk pikiran angan-angan atau 
perasaan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang 
bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang 
terdiri atas tahap perpenulisan, penulisan dan pascapenulisan.  
Fase penulisan adalah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mempersiapkan sebuah tulisan. Di dalamnya tediri dari kegiatan memilih 
topik, tujuan, dan sasaran karangan, mengumpulkan bahan serta menyusun 
kerangka karangan. Berdasarkan kerangka karangan kemudian dilakukan 
pengembangan butir demi butir atau ide demi ide ke dalam sebuah tulisan 
yang runtut, logis, dan enak dibaca.15 
5. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis  
Meningatkan keterampilan menulis di kalangan pelajar, perlu 
diketahui faktor penyebab menurunya kemampuan menulis, diantaranya: 
a. Faktor Internal (dari dalam) yaitu faktor yang berasal dari diri kita sendiri 
atau timbul secara spontan dari hati nurani kita. Macam-macam faktor 
internal yang mempengaruhi keterampilan menulis yaiu:  
1) Kurangnya minat menulis para pelajar 
                                               
15 Dalman, keterampilan Menulis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 5. 



































2) Kesulitan menuangkan ide 
3) Malas membaca, jika seseorang sudah tidak membaca maka sulit 
untuk menulis 
b. Faktor eksternal (dari luar) yaitu faktor yang berasal dari luar atau 
lingkungan sekitar. Kita sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dari 
interaksi dengan sesama, baik langsung maupun dengan alat komunikasi 
lainnya seperti: handphone/surat.16  
6. Karakteristik Tulisan yang Baik 
Tulisan yang baik memiliki karakteristik tersendiri. Titik Maryuni 
menyatakan, tulisan yang baik adalah tulisan yang disampaikan dengan 
kalimat yang tersusun efektif, mudah, jelas, lengkap, dan menarik. Nursisto 
memaparkan, tulisan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
b. Berisi hal-hal yang bermanfaat 
Tulisan yang baik akan memberikan manfaat bagi pembaca dan 
memperkaya pengetahuan pembaca. 
c. Pengungkapannya jelas 
Tulisan yang baik harus mudah dicerna oleh pembaca. Pengungkapan 
yang jelas dalam memilih kata (diksi), ketepatan struktur kalimat, 
penggunaan kata penghubung, pengorganisasian ide yang padu, dan 
                                               
16 Hidayatullah Syarif, Pengembangan Keterampilan Menulis, diakses pada 27 November 2018 dan 
https://wismasastra.wordpress.com/2016/01/02/pengembangan-keterampilan-menulis.  



































kesesuaian menentukan contoh dan ilustrasi dapat dipahami pembaca 
dengan tepat. 
d. Penciptaan kesatuan dan pengorganisasian 
Tulisan hendaknya langsung menjelaskan inti permasalahan dan tidak 
berbelitbelit sehingga memudahkan pembaca untuk memahami isinya. 
Setiap kalimat dapat mendukug ide utama paragraf. Kalimat yang baru 
senantiasa mendukung kalimat sebelumnya.  
e. Efektif dan efisien 
Tulisan tersebut harus menggunakan kata-kata yang ringkas, tetapi 
mampu menjangkau makna yang luas karena tulisan juga dibatasi oleh 
jumlah halaman sehingga faktor efektivitas dan efisiensi penggunaan 
bahasa harus diutamakan. 
e. Ketepatan penggunaan bahasa 
Penggunaan bahasa yang baik dan benar akan meningkatkan bobot 
sebuah tulisan. Bahasa sebagai alat pengungkapan isi sangat berpengaruh 
terhadap baik buruknya tulisan. 
f. Ada variasi kalimat 
Tulisan yang baik memiliki variasi penyusunan kalimat yaitu kalimat 
panjang dan kalimat pendek digunakan secara bergantian. Penggunaan 
sinonim dan kalimat bermajas sangat mendukung terciptanya variasi 
kalimat. Ungkapan, pepatah, dan peribahasa yang ditampilkan secara 
tepat juga dapat menghilangkan kejenuhan 




































Tulisan yang baik mengandung tenaga dan kaya potensi sehingga 
pembaca seolah-olah hadir di dalam karangan itu. Pembaca juga seakan-
akan berada di dekat pengarang sehingga terjalin kontak akrab antara 
pembaca dan pengarang. 
h. Cermat 
Kecermatan dalam penggunaan tanda baca seperti titik dan koma 
tidak boleh diabaikan. Memilih kata dan menyusun kalimat juga harus 
cermat agar terhindar dari kekurangan. 
i. Objektif 
Tulisan hendaknya mampu mengungkapkan sesuatu secara jujur dan 
realistis serta tidak dimuati oleh emosi. Pengarang hendaknya dapat 
menguasai dan menghayati permasalahan yang diuraikan dalam karangan 
tersebut. Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan, tulisan yang baik 
memiliki karakteristik yaitu bermanfaat, mudah dipahami, terorganisir, 
menggunakan bahasa yang baik, efektif, efisien, objektif, menggunakan 
ejaan dan tanda baca yang tepat, serta mampu menghadirkan pembaca 
seolah-olah berada di dekat pengarang. Karakteristik tulisan yang baik 
bagi siswa kelas IV SD yaitu menggunakan kalimat efektif, 



































menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat, pemilihan kosa kata yang 
tepat, dan terorganisir.17 
B. Materi Paragraf 
1. Pengertian Paragraf 
Paragraf merupakan bagian dari suatu karangan yang terdiri dari 
sejumlah kalimat yang mengungkapkan suatu informasi dengan pikiran 
utama sebagai pengendalinya dan pikiran penjelas sebagai pendukungnya.18 
Paragraf adalah bagian karangan tulis yang membentuk satu kesatuan 
pengungkapan pikiran/ide/gagasan.19  
Setiap paragraf dikendalikan oleh satu ide pokok. Ide pokok harus 
dikemas  dalam kalimat, yang disebut dengan kalimat topik atau kalimat 
utama. Kalimat-kalimat penjelas adalah kalimat topik/utama yang dituliskan 
atau dilisankan terperinci. Perincian dapat saja panjang atau terurai, tetapi 
dapat pula pendek atau singkat, tergantung dari ketajaman intuisi lingual 
penulis akan ketuntasan ide pokok yang dijelaskan atau dijabarkan. 
Berkenaan dengan paragraf, Margaret J. Mileller mengatakan: 
“sebagaimana halnya suatu kalimat harus memiliki kesatuan pikiran (unity of 
thought), begitu juga paragraf harus mempunyai kesatuan topik (unity of 
topic). Kalimat-kalimat dalam paragraf harus menyusul satu sama lain 
                                               
17 Nursisto. Penuntun Mengarang. (Yogyakarta: Adi Cita, 1999), 47-50. 
18 Alek dan Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2010), 208. 
19 Rahardi Kurjana, Penyuntingan Bahasa Indonesia Untuk Karang-mengarang. (Jakarta: Penerbit 
Erlangga), 158. 



































dengan urutan yang logis. Gagasan dalam setiap kalimat harus timbul secara 
wajar dari pikiran yang telah diisyaratkan oleh kalimat yang muncul 
sebelumnya. Menurut Margaret juga, Paragraf itu harus mempunyai kesatuan 
perlakuan dan kesatuan suasana. Gaya atau ‘Style’ penulisan yang diterapkan 
mulai dari awal paragraf hingga akhir paragraf hendaknya sama. keseluruhan 
kalimat dalam paragraf harus dikendalikan oleh satu ide pokok yang dikemas 
dalam kalimat efektif. Kalimat yang berisikan ide pokok paragraf itulah yang 
disebut topic santence.20 
2. Ciri-ciri Paragraf 
Secara Visual Paragraf ditandai dengan dua hal, yakni: baris pertama 
ditulis/diketik menjorok ke dalam sebanyak lima ketukan spasi dari marjin 
kiri dan diawali dengan baris baru.21 Variasi penulisan paragraf bisa saja 
dilakukan, namun cara inilah yang universal dan direkomendasikan untuk 
karya-karya ilmiah formal, misalnya: makalah, skripsi, tesis dan disertasi. 
Paragraf menggunakan pikiran utama (gagasan utama) yang 
ditanyakan dalam kalimat topik. Setiap paragraf menggunakan sebuah 
kalimat topik dan selebihnya merupakan kalimat pengembang yang berfungsi 
menjelaskan, menguraikan dan menerangkan pikiran utama yang ada dalam 
kalimat topik. 
                                               
20 Ibid, 158. 
21 Ibid, 158 



































3. Fungsi Paragraf 
Beberapa Paragraf juga mempuanyai fungsi-fungsi tertentu, yaitu: 
mengekspresikan gagasan tertulis dengan memberi bentuk suatu pikiran dan 
perasaan ke dalam serangkaian kalimat yang tersusun secara logis dalam satu 
kesatuan. Menandai peralihan (Pergantian) gagasan baru bagi karangan yang 
terdiri dari beberapa paragraf, ganti paragraf berarti ganti pemikiran. 
Memudahkan pengorganisasian gagasan bagi penulis dan memudahkan 
pemahaman pembacanya. Memudahkan topik karangan ke dalam satuan-
satuan unit pikiran yang lebih kecil. dan memudahkan pengendalian variabel 
terutama karangan yang terdiri dari beberapa variabel.22 
Fungsi lain dari paragraf adalah untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami arah atau alur pemikiran yang dibuat oleh penulis. Pembaca dapat 
melakukan penghentian sementara dengan mengambil jeda antara paragraf 
yang satu dengan paragraf yang lainnya. Para pembaca yang sudah 
berpengalaman dapat memusatkan diri pada ide-ide yang penting saja dan 
tidak perlu membaca teks keseluruhan.23 
4. Indikator Ketercapaian Nilai Keterampilan dalam Menulis Paragraf 
 Adapaun indikator ketercapaian nilai keterampilan dalam menulis 
paragraf adalah sebagai berikut:  
                                               
22 Alek dan Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi. (Jakarta: kencana Prenada Media 
Grup, 2010), 209 
23 Kaswan Darmadi, Meningkatkan Kemampuan Menulis. (Yogyakarta: Andi, 1996), 77. 



































a. Kesesuaian tema dengan isi paragraf 
b. Organisasi isi atau keterkaitan antara kalimat satu dengan kalimat 
ysng lsin 
c. Pembentukan kata yang tepat, baik dan benar dalam penulisan 
paragraf agar dapat menggambarkan objek semenarik mungkin;  
d. Pengembangan bahasa, dan siswa diharapkan mampu 
mengembangkan bahasa dengan baik. Hal ini akan ditandai dengan 
hasil tulisan paragraf siswa yang lebih kompleks dengan kontruksi 
kalimat yang efektif. Makna yang terkandung dalam tulisan mereka 
pun tidak kabur. mekanik, diharapkan siswa dapat menggunakan 
ejaan dengan tepat, penulisan huruf kapital, tanda baca, penulisan 
kata baku dan pembentukan kata.24  
Peneliti menggunakan kelima indikator tersebut. 
C. Metode Write Around 
1. Pengertian Write Around 
Metode adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada siswa. Penyampaian berlangsung dalam interaksi edukatif, 
dapat juga diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
                                               
24 Ari Prayogi,dkk. Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Deskriptif Dengan Strategi 
Pembelajaran Think Talk Write (J-Simbol, Sastra, dan Pembelajaran Juni 2015) 6. 



































Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode merupakan alat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar.25 
Write adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang 
berarti menulis, sedangkan around yang berarti melingkar. Write around 
adalah menulis melingkar. Write around dalam pembelajaran kooperatif yaitu 
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4 orang, 
masing-masing anggota akan mendapat kesempatan menulis sebuah karangan 
atau ringkasan yang masih rumpang. Metode pembelajaran write around 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif.  
Metode write around dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1992.26 Metode ini dapat digunakan dalam materi mengarang bebas atau 
meringkas dan untuk peserta didik tingkat keatas. Kegiatan pembelajaran 
write around membutuhkan pengelompokan siswa menjadi beberapa 
kelompok. Metode ini dapat memberikan kontribusi siswa dalam menulis 
secara merata. Metode write around dirancang untuk mengatasi hambatan 
menulis yang sering dialami oleh para siswa jika melakukan menulis sendiri. 
Siswa akan lebih muda menulis ketika berkelompok. Dengan menerapkan 
metode write around ini dalam proses pembelajaran, diharapkan siswa 
                                               
25Hamdani, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 80. 
26Masitoh dan Laksmi Dewi. Strategi Pembelajaran (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam DEPAG RI, 
2009) , 244. 



































mampu menumbuhkan motivasi dalam menulis dan mengembangkan 
kreatifitasnya dalam menuangkan ide gagasan berbentuk tulisan. 
2. Langkah-langkah Metode Write Around 
Terdapat tujuh langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah pembelajaran 
metode write around:27 
a. Guru membuat kalimat tidak lengkap yang merangsang murid untuk 
berpikir. 
b. Siswa dikelompokkan dalam kelompok empat orang dan diminta untuk 
duduk melingkar 
c. Guru memberikan kertas yang sudah ada satu kalimat yang belum 
rumpang kepada salah satu siswa dalam kelompok 
d. Sekalipun berkelompok, guru meminta seluruh siswa untuk 
menyelesaikan kalimat tersebut secara mandiri 
e. Kemudian para siswa menyerahkan jawaban kepada teman disebelah 
kanannya. Teman tersebut kemudian membacakan jawaban dari 
temannya serta membumbuhkan kalimat tambahan pada jawaban teman 
yang diperlukan 
f. Setelah beberapa putaran, akan timbul satu cerita atau ringkasan cerita 
yang berasal dari empat orang 
                                               
27Warsono, Hariyanto. Pembelajaran Aktif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset) 



































g. Guru memberikan waktu tambahan kepada para siswa untuk mengedit 
atau membuat kesimpulan dari cerita yang mereka buat bersama tadi 
sebelum kemudian mereka melakukan sharing dengan kelompok lain di 
dalam kelas.  


































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan ini digunakan untuk memperbaiki kualitas pendidikan 
dengan membenahi mutu proses pembelajaran yang ada di kelas. Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang 
dilakukan oleh guru beserta dengan peserta didik dengan maksud untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.28 Seharsini, Suhardjono 
dan Supardi menyatakan mengenai pengertian PTK dengan memisahkan kata-
kata yang tergabung di dalamnya, yakni: Penelitian + Tindakan + Kelas, dengan 
paparan sebagai berikut: 
1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek, dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dalam hal yang 
diminati.  
                                               
28 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 11. 



































2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk peserta didik.  
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik, yaitu sekelompok peserta didik dalam waktu 
yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.29 
Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Metode Kurt Lewin berbentuk spiral yang 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. 
Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam suatu siklus terdapat empat langkah 
pokok, meliputi: 
1. Perencanaan (planning) 
2. Pelaksanaan (acting) 
3. Pengamatan atau observasi (observing) 




                                               
29Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 10. 
30Badrujaman Aip et al., Cara Mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk guru mata pelajaran (Jakarta: 
CV.Trans Info Media, 2010), 20. 





































PTK Model Kurt Lewin 
 
Adapun alasan  peneliti menggunakan model PTK Kurt Lewin adalah 
dikarenakan Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan sebagai 
serangkaian langkah berbuntuk spiral. Digambarkan demikian, karena menurut 
Kurt Lewin pelaksanaan tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu 
lingkaran yang terus-menerus. Sehingga apabila masih ditemukan adanya 
masalah yang belum terpecahkan maka peneliti dapat melakukan penelitian 
ulang atau yang disebut dengan siklus kedua, dengan membuat rencana tindakan 
ulang berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Demkian seterusnya 
hingga masalah terpecahkan, karena jumlah siklus tidak ditentukan oleh hal lain 
kecuali terpecahkannya masalah.  
Siklus dalam PTK  ini dimulai dari siklus pertama, dan hal yang paling 
penting dalam siklus pertama ini adalah rincian dari setiap kegiatan penelitian. 



































Pada saat data pada siklus sudah diperbolehkan maka dilakukan analisis data 
dengan menggunakan instrumen penelitian yang ada. Kemudian dari hasil 
analisis maka diperoleh informasi semua hal yang sudah ada peningkatan atau 
hal-hal yang masih kurang atau lemah dari kegiatan siklus pertama, dan setelah 
itu peneliti melakukan perencanaan untuk siklus kedua. 
Tindakan pada siklus kedua mengacu pada rencana ulang yang telah 
dirumuskan berdasarkan hasil refleksi yang telah didapatkan. Hal-hal yang 
masih kurang pada siklus pertama maka harus ditingkatkan pada pelaksanaan 
siklus kedua. Pada siklus kedua, kegiatan yang dilakukan persis sama dengan 
siklus yang pertama dengan mengikuri alur perencanaan, pelaksanaan/tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Begitu seterusnya jika ada siklus ketiga untuk 
menyempurnakan siklus kedua.31  
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian dan waktu 
penelitian sebagai berikut: 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MI Darul Muta’alimin Sidoarjo Jawa 
Timur pada kelas III. 
 
                                               
31 Kurniasih, Imas. Penelitian Tindakan Kelas. (Kata Pena), 2014, 70.  



































b. Waktu Pelaksanaan  
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester ganjil pada 
tahun 2018/2019. 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa dalam satu kelas adalah 
36 siswa, untuk laki-lakinya berjumlah 19 siswa dan siswa perempuannya 
berjumlah 17 siswa. Kurikulum yang dilakukan di sekolah MI Darul 
Muta’alimin sebenarnya sudah menyeluruh K13 hanya saja untuk kelas III 
dan VI masih KTSP. Objek yang diteliti adalah keterampilan menulis 
paragraf pada siswa kelas III  MI Darul Muta’alimin Sidoarjo yang masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk 
melihat peningaktan keterampilan menulis menggunakan metode write 
around dengan memperhatikan kesesuaian kalimat satu dengan kalimat lain 
sehingga tersusun paragraf yang baik. Penelitian ini juga memperhatikan 
kelancaran menulis siswa dan pemilihan kosa kata sehingga membentuk 
kalimat yang padu dalam menyusun paragraf. Menggunakan prosedur 
perancanaan (Planning), tindakan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflection). Melalui dua siklus tersebut maka dapat mengamati 



































peningkatan keterampilan menulis pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo. 
C. Variabel yang Diteliti 
Penelitian ini menggunakan variabel penerapan metode write around 
untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf di kelas III MI Darul 
Muta’alimin Sidoarjo, penelitian tersebut terdapat beberapa variabel 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel Input : Siswa kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo.  
2. Variabel Proses : Penerapan metode Write around.  
3. Variabel Output  :Peningkatan keterampilan menulis paragraf sederhana 
dengan topik yang ditentukan  
D. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan yang peneliti gunakan adalah metode Kurt Lewin 
yakni, a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan, d) refleksi. Penerapan 
metode write around pasti ada kekurangan sehingga harus melakukan 
pengulangan kembali dan melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya 
hingga mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila pada penerapan metode 
write around pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil, maka 
peneliti akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutnya. 
 
 




































a. Mengidentifikasi Masalah 
Tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah dengan cara melakukan 
kegiatan wawancara terhadap wali kelas dan melakukan pre-tes. Hal-hal 
yang ditanyakan terkait tentang bagaimana proses pembelajaran di dalam 
kelas. Mencakup permasalah yang terjadi ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Adapun permasalahan-permasalahan tersebut 
adalah tentang metode yang diterapkan, motivasi belajar dan prestasi 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran bahasa indonesia. Pretes 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis siswa sebelum 
penerapan metode write around. 
b. Memeriksa Lapangan  
Adapun kegiatan yang tidak kalah pentingnya yang harus 
dilaksanakan sebelum melakukan siklus, yakni melakukan penelitian 
terhadap lapangan yang akan diteliti. Peneliti melakukan penelitian secara 
langsung dengan mengamati proses kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di lapangan. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui 
keadaan yang sesungguhnya yang terjadi di lapangan. Kegiatan yang 
dilakukan peneliti yaitu dnegan mencatat tentang kejadian-kejadian ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
 
 



































2. Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Setelah peneliti melakukan tahapan prasiklus yang membuat peneliti 
mengetahui permasahan yang terjadi di lapangan, peneliti merencanakan 
tindakan dengan berdiskusi dengan wali kelas III agar dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kelas dan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berikut ini kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut:  
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode write 
around  
2) Menyusun lembar kejra siswa sesuai dengan metode write around 
3) Menyusun lembar pengamatan untuk aktivitas guru dan siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran 
4) Menyusun instrument penilaian unjuk kerja siswa. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan di kelas III  sesuai dengan 
perencanaan tindakan yang sudah disiapkan peneliti, yakni sesuai dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Pada Tahap pelaksanaan 
peneliti melaksanakan pembelajaran pada materi menyusun paragraf 
dengan penerapan metode write around. 
 
 



































c. Pengamatan (Observing) 
Peneliti melakukan pengumpulan data terkait dengan hasil 
pengamatan terkait berlangsungnya proses pembelajaran bahasa 
indonesia materi menyusun paragraf dengan strategi write around pada 
siswa kelas III B di Mi Darul Muta’alimin Sidoarjo.  
Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahapan 
observasi: 
1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat masalah atau 
kekurangan pada pembelajaran bahasa indonesia dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe write around  
2) Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar 
observasi aktivitas guru, siswa dan lembar kerja siswa.  
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluasi tindakan dari hasil 
analisis observasi pada siklus I. Evaluasi dilakukan agar mengetahui 
kekuarangan yang terdapat dalam pelaksanaan siklus I sehigga dapat 
meningkat atau tidaknya keterampilan menulis siswa kelas III MI Darul 
Muta’alimin Sidoarjo. Apabila pada pelaksanaan siklus I yang telah 
diketahui hambatan, kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu 
adanya pengulangan yakni dengan melanjutkan ke siklus II. Pada 
umumnya kegiatan siklus ke II memiliki banyak hambatan, karena siklus 
II adalah untuk memperbaiki siklus I yang belum berhasil. 



































3. Siklus II 
e. Perencanaan Tindakan  
Dalam siklus II, perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan refleksi 
siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah 
2) Melakukan pengembangan tindakan dari siklus I 
3) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 
menulis siswa pada metri menyusun paragraf  
f. Tindakan 
Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyusun 
paragraf dengan menggunakan metode write around sesuai rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun dari hasil refleksi siklus I. 
g. Pengamatan 
Dalam pelaksanan penagamatan siklus II, peneliti melakukan 
kegiatan yang sama seperti siklus I. Berikut ini adalah kegiatan yang 
dilakukan peneliti: 
1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat masalah atau 
kekurangan pada pembelajaran bahasa indonesia dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe write around  
2) Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar 
observasi aktivitas guru, siswa dan lembar kerja siswa.  




































Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta 
diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat 
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
menyusun paragraf melalui metode kooperatif tipe write around dalam 
meningkatkan keterampilan menulis pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I 
sampai siklus II. 
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 
1. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian tindakan kelas kali ini, adalah:  
a) Guru  
Sumber data yang berasal dari guru, berfungsi untuk melihat tingkat 
keberhasilan, kegagalan, implementasi dari metode write around. 
b) Siswa  
Sumber data yang berasal dari siswa, digunakan untuk mendapat data 
mengenai hasil penerapan peningkatan keterampilan menulis pada materi 
menyusun paragraf.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 



































data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.32 
Pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang akurat akan bisa diperoleh 
ketika proses pengumpulan data tersebut dipersiapkan dengan matang. 
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan 
data selama proses penelitian, yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung untuk 
mencapai tujuan tertentu.33 Peneliti melakukan wawancara dengan dua 
pihak yakni guru kelas dan siswa kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo. 
Berikut ini lembar wawancara guru dan siswa untuk mengetahui 
pembelajaran sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode write around: 
Tabel 3. 1 
Lembar Wawancara Guru Sebelum Siklus 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana pendapat Ibu terkait materi menyusun paragraf pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
2 Bagaimana karakteristik siswa Mi kelas III menurut Ibu?  
3 Kendala apa yang Ibu hadapi ketika mengajar siswa kelas III 
dalam pembelajaran indonesia? 
4 Apa yang dilakukan Ibu dalam mengatasi masalah tersebut?  
                                               
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta, 2007), 224. 
33 Arifin Zainal,  Penelitian pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 233 




































5 Metode pembelajaran apa yang biasanya digunakan Ibu dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyusun paragraf? 
6 Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran keterampilan 
menulis dalam materi menyusun paragraf? 
7 Buku atau sumber belajar apa yang digunakan sebagai acuan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis menyusun paragraf? 
 
Tabel 3.2 
Lembar Wawancara Siswa Sebelum Siklus 
 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana pendapat anda tentang keterampilan menulis materi 
menyusun paragraf? 
2 Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru anda?  
3 Apakah anda bisa menulis sebuah paragraf dengan topik 
tertentu? 
4 Bagaiman nilai tugas anda pada mata Bahasa Indonesia materi 
menyusun paragraf?  
 
Tabel 3.3  
Lembar Wawancara Guru Sesudah Siklus  
 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana pendapat Ibu dengan diterapkannya model write 
around dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa materi 
menyusun paragraf? 
2 Bagaimana pendapat Ibu tentang aktivitas siswa pada saat 
mengikuti proses pembelajaran bahasa Indonesia materi 
Menyusun paragraf? 
3 Bagaimana pendapat Ibu terkait keterampilan menulis siswa 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe write 
around pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menyusun 
paragraf? 
 
Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode write 
around, peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui 



































keberhasilan penerapan metode write around dalam meningkatkan 
keterampilan menulis. Berikut adalah lembar wawancara siswa: 
No.  Pertanyaan 
1. Bagaimana dengan pembelajaran menyusun paragraf? Apakah 
anda sudah bisa? 
2. Apakah ada kesulitan dalam menyusun paragraf? Jika ada, apa 
kesulitannya? 
3.  Dengan penerapan metode write around bagaimana tanggapan 
anda tentang itu? apakah menarik dan mudah dimengerti 
materinya? 
4.  Apakah pembelajaran dengan metode write around 
menyenangkan? Apa alasannya? 
 
b. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara langsung, yang bisa 
dilakukan secara tes, kuesioner, ragam gambar, dan rekaman gambar.34 Pada 
penelitian kali ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan guru dalam 
penerapan metode write around yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran.  
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengamatan atau observasi 
kali ini yaitu instrumen lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktifitas guru. Dapat dilihat pada tabel berikut 
 
                                               
34 Kurniasih, Imas. Penelitian Tindakan Kelas. (Kata pena, 2014). 49. 



































Tabel 3. 5 
Lembar Observasi Siswa35 






1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan 
1. Siswa merespon salam        
2. Siswa mensyukuri anugerah Allah 
SWT dan saling mendo’akan. 
    
3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
tentang keadaanya (sehat/kurang sehat). 
    
4. Siswa merespon absensi (kehadiran) 
yang dibacakan guru. 
    
5. Siswa sudah rapi dan siap mengikuti 
pembelajaran 
    
6. Siswa melakukan tepuk semangat 
sebelum memulai pembelajaran. 
    
7. Siswa bersama guru mengulas sedikit 
pelajaran minggu lalu dan 
mengaitkannya pada pembelajaran ini. 
    
II Kegiatan Inti 
1. Siswa mengetahui tujuan pelajaran 
tentang menyusun paragraph 
      
2. Siswa membaca tentang materi 
menyusun paragraph 
    
3. Siswa mendengarkan penjelasan 
tentang materi menyusun paragraph 
      
4. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
bahwa pada pembelajaran ini siswa 
akan menggunakan metode write 
around  
      
5. Siswa berhitung dari 1-4 untuk 
membentuk kelompok, sehingga setiap 
kelompok terdiri dari 9 siswa 
      
6. Siswa berkumpul dengan teman 
sekelompok dan duduk melingkar 
      
7. Siswa mendapatkan kertas yang 
berisikan kalimat belum rampung 
      
                                               
35 Instrumen aktivitas guru, https://www.slideshare.net/LuthfiSomashi/instrumen-aktifitasgurusd/  
Diakses tanggal 07 November 2018, pukul 8.43 



































8. Siswa menulis kalimat secara 
bergantian dan mandiri 
      
9. Siswa berdiskusi mengoreksi pragraf 
yang mereka buat bersama 
    
10. Siswa berdiskusi memberikan judul 
paragraf yang telah ditulis 
      
11. Siswa mengumpulkan lembar kerja 
produk yang dikerjakan bersama 
kelompok 
    
12. Siswa kembali ke tempat duduknya       
 13. Siswa menulis paragraf secara individu       
 14. Siswa mengumpulkan lembar kerja 
individu kepada guru 
      
III Kegiatan Penutup 
1. Siswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
      
2. Siswa mendengarkan klarifikasi dan 
penyimpulan dari materi yang sudah 
dipelajari. 
    
3. Siswa termotivasi untuk belajar dengan 
diberikannya penghargaan bagi siswa 
yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
    
4. Siswa menjawab salam yang diucapkan 
guru  dan pembelajaran telah selesai. 
    
 
Berikut lembar observasi aktifitas guru dalam penerapan metode write 
around yang dilaksanakan pada proses pembelajaran:36 
Tabel 3. 6  
Lembar Observasi Guru 






1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam       
2. Guru menanyakan kabar siswa     
                                               
36 Ibid.  



































3. Guru bersama siswa berdoa bersama    
 
4. Guru mengecek kehadiran siswa     
5. Guru mengecek kerapian siswa     
6. Guru menfokuskan siswa dengan tepuk 
semangat sebelum memulai 
pembelajaran  
    
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan pelajaran yang diajarkan 
minggu lalu 
    
II Kegiatan Inti 
1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran materi menyusun 
paragraph 
      
2. Guru memberi siswa waktu selama 10 
menit untuk membaca materi tentang 
menyusun paragraph 
    
3. Guru menjelaskan materi  tentang 
menyusun paragraph 
    
 4. Guru memberi penjelasan pada 
pembelajaran ini siswa akan menyusun 
paragraf dengan menggunakan metode 
write around  
    
5. Guru membentuk kelompok dengan 
berhitung dari 1-4, sehingga setiap 
kelompok memiliki 9 siswa 
      
6. Guru meminta siswa untuk berkumpul 
dengan kelompoknya dan menyuruh 
untuk setiap kelompok duduk 
membentuk lingkaran 
    
7. Guru memberi sebuah kertas yang 
sudah bertuliskan kalimat tidak 
rumpang 
    
8. Guru meminta seluruh siswa untuk 
menyelesaikan kalimat secara 
bergantian dan digilir 
    
9. Guru memberi waktu kepada siswa 
untuk memperbaiki tulisan 
    
10. Guru menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan judul tulisan yang 
mereka buat 
    



































11. Guru mengumpulkan lembar kerja 
produk yang sudah dibuat oleh setiap 
kelompok 
    
12. Guru meminta siswa kembali ke 
bangkunya  
    
13. Guru meminta siswa untuk menuliskan 
kembali paragraf yang mereka buat 
bersama kelompok secara individu 
    
 14. Guru meminta siswa mengumpulkan 
lembar kerja produk individu yang telah 
mereka buat 
      
III Kegiatan Penutup 
1. Guru melakukan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan 
      
2. Guru memberi penguatan kepada siswa 
tentang materi menylusun paragraph 
    
3. Guru mempersilahkan siswa yang ingin 
bertanya apabila ada yang belum jelas 
    
4. Guru menyimpulkan pelajaran yang 
telah dilakukan. 
    
5. Guru mengakhiri pembelajaran di kelas 
dengan doa dan salam. 
    
c. Penilaian Produk 
Peneliti menggunakan penilaian produk untuk mengukur keterampilan  
siswa dalam menulis. Penilaian produk adalah penilaian yang dilakukan 
dengan mengamati dan menilai keterampilan-keterampilan peserta didik 
dalam menghasilkan sebuah produk. Siswa dituntut untuk bisa terampil 
dalam menulis sehingga menghasilkan sebuah produk berupa sebuah 
paragraf. Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian produk yang 
digunakan dalam penilaian non tes. Penilaian produk ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menulis paragraf. Berikut 
ini adalah rubrik penilaian produk yang peneliti gunakan: 



































Tabel 3. 7 
Rubrik Penilaian dalam Menulis Paragraf37 
No Aspek Indikator Skor Kriter
ia 
1.  Isi paragraph 1. Kesesuaian judul, pengembangan 




2. Kesesuaian judul, pengembangan 
paragraf terbatas, sesuai dengan 
topik namun kurang rinci. 
3 Baik 
3. Judul kurang sesuai, 
pengembangan paragraf terbatas, 
pengembangan topik kurang 
memadai. 
2 Cukup 
4. Tidak menunjukkan kesesuaian 
judul, tidak menunjukkan 
pengetahuan mengenai topik, 
pengembangan paragraf terbatas 
1 Buruk 
2.  Organisasi 
Isi 
1. Organisasi isi sesuai dengan 
gagasan pokok, keseluruhan 




2. Organisasi isi sesuai dengan 
gagasan pokok, keseluruhan 
kalimat jelas, kohesi kurang tinggi. 
3 Baik 
3. Organisasi isi kurang sesuai 




4. Organisasi isi tidak sesuai dengan 
gagasan pokok, tidak 
mengkomunikasikan apa-apa, dan 
susunan kalimat tidak 
berhubungan. 
1 Buruk 
3.  Tata bahasa 1. Tata bahasa komplek dan efektif 4 Sangat 
baik 
2. Tata bahasa kompleks dan hanya 
terjadi sedikit kesalahan 
3 Baik 
3. Tata bahasa kabur dan banyak 
kesalahan 
2 Cukup 
4. Tata bahasa tidak komunikatif dan 
dapat banyak kesalahan 
1 Buruk 
                                               
37 Ari Prayogi,dkk. Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Deskriptif Dengan Strategi 
Pembelajaran Think Talk Write (J-Simbol, Sastra, dan Pembelajaran Juni 2015 



































4.   Gaya pilihan 
struktur dan 
kosakata 
1. Penggunaan dan pemilihan kata 




2. Penggunaan dan pemilihan kata 
terkadang keliru, tetapi tidak 
mengaburkan arti 
3 Baik 
3. Pilihan kata dan ungkapan terbatas 2 Cukup 
4. Pilihan kata asal-asalan dan 
penguasaan rendah 
1 Buruk 
5.  Ejaan dan 
tata tulis 
1. Menguasai EYD, mengguasai 




2. Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit 
kesalahan dan tidak menimbulkan 
pengaburan makna 
3 Baik 
3. Ejaan sering terjadi kesalahan dan 
mengaburkan makna 
2 Cukup 
4. Ejaan terdapat banyak kesalahan 




Dokumentasi adalah laporan tertulis yang berupa gambar, 
dokumen-dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya 
memberikan penjelasan atau gambaran terhadap suatu peristiwa. 
Dokumentasi merupakan suatu kegiatan untuk mencari data-data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa transkrip, buku, catatan, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan lainnya.38 Teknik 
dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data seperti 
RPP, lembar validasi, data peserta didik dan guru, profil sekolah serta 
nilai KKM yang harus ditempuh siswa.  
                                               
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 
2006), 231. 



































F. Analisi Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 
akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi 
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai 
data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
yang dicapai siswa, juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan 
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.39 
a. Observasi guru dan siswa 
Analisis observasi guru dan siswa dihitung dengan 
menggunakan rumus40:  
Tabel 3. 8 







P = Prosentase yang akan dicari. 
F = Jumlah seluruh skor yang diperoleh. 
N = jumlah seluruh skor ideal.  
 
Adapun kriteria tingkat keberhasilan guru dan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran41: 
                                               
39Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi aksara, 2006), 128. 
40 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotor ( Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2016), 219. 
41Ibid, 133. 



































Tabel 3. 9  






90-100 Sangat Tinggi A 
80-89 Tinggi B 
60-79 Cukup C 
40-59 Rendah D 
> 40 Sangat rendah E 
 
b. Penilaian Produk 
Penilaian produk (hasil karya) adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap persiapan pelaksanaan/proses pembuatan dan hasil karya 
yang dibuat oleh peserta didik. Dalam penilaian belajar, guru 
melakukan penilaian produk menggunakan kriteria yang bersumber 
pada tujuan setiap mata pelajaran (standar kompetensi, kompetensi 
dasar). Kompetensi tentu masih bersifat umum, untuk itu perlu 
dijabarkan menjadi indikator yang dapat diukur dan dapat diamati.42  
Teknik penilaiannya menggunakan teknik non tes yang 
menggunakan instumen penilaian. Instumen tersebut meliputi lima 
aspek yaitu  isi paragraf, gagasan isi, tata bahasa, gaya bahasa dan 
ejaan. Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasi ke 
dalam bentuk penyekoran nilai rata-rata kelas peserta didik dengan 
menggunakan rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut:   
                                               
42 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), 82. 



































a) Nilai rata-rata non tes siswa 
Tabel 3. 10 






X= Nilai rata-rata  
∑x=jumlah semua nilai siswa  
∑n= jumlah siswa 
 
Tabel 3. 11 
Kriteria Nilai Rata-Rata Non Tes Siswa44 
Taraf Penguasaan Arti 
 
Nilai huruf 
90-100 Sangat baik A 
70-80 Tinggi B 
50-60 Cukup C 
<50 Kurang D 
 
b) Penilaian Ketuntasan Belajar 
Berdasarkan pelaksanaan belajar mengajar, seseorang 
dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah 
mencapai taraf nilai 75. Sedangkan untuk nilai kelas dapat 
dikatakan tuntas apabila di dalam kelas tersebut terdapat 75%  
siswa yang mencapai nilai lebih dari KKM.  
                                               
43 Suharsini Arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 236 
44 Ibid. 



































 Untuk menentukan ketuntasan siswa dalam penigkatan 
keterampilan  menulis paragraf dihitung dengan menggunakan 
rumus:  
Tabel 3.12 






P = prosentase yang dicari 
∑x=jumlah siswa yang tuntas 
belajar. 
N = jumlah siswa. 
 
Tabel 3. 13 
Kriteria Ketutasan Hasil Belajar46 
Tingkat keberhasilan (%) Kriteria 




<60% Sangat Kurang 
 
G. Indikator Kinerja 
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut:.  
1) Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika observasi aktivitas guru dan 
siswa mendapatkan nilai minimal 75. 
                                               
45 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah( Jakarta:Bumi Aksara, 2012), 54. 
46 Suharsini Arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236. 
 



































2) 75% siswa telah mencapai KKM ≥ 75. 
3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menyusun paragraf kelas III MI Darul Muta’alimin 
Sidoarjo ini adalah ≥ 75. 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah : 
1) Guru Kolaborasi 
Nama  : Bu Silvi 
Jabatan  : Guru Kelas III 
Tugas  :  
a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran. 
b. Mengamati pelakasaan pembelajaran. 
c. Mengamati dan mengisi lembar observasi guru dalam perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
2) Peneliti  
Nama   : Nur Mufidah 
Nim   : D97215103 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 
Prodi   : PGMI 
Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tugas    :  a. Menyusun perencanaan pembelajaran 



































    b. Menyusun instrumen penelitian. 
c. Menyusun laporan observasi. 
d. Menyusun laporan penelitian 

































BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini, peneliti akan memaparkan dan menjelaskan hasil 
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Paragraf Melalui Model Write Around Pada Siswa Kelas III MI Darul 
Muta’alimin Sidoarjo”. Berikut data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitan Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni 
tahap perencanaan (planning), tahap tindakan (action), tahap observasi 
(observing), dan tahap refleksi (reflection). Subyek penelitian ini ialah siswa 
kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo dengan jumlah 36 siswa yang terdiri 
dari 17 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan 
dengan menerapkan metode write around pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis paragraf.  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan hasil kegiatan 
wawancara guru dan siswa, observasi aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar, observasi aktivitas guru dalam mengolah pembelajaran dan unjuk 
kerja siswa. Penilain unjuk kerja siswa ini dilakukan guna mengetahui hasil 
peningkatan keterampilan menulis siswa setelah menerapkan metode write 
around. Tahapan penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I dan siklus II.  



































1. Pra Siklus 
Hasil pra siklus diperoleh dari dua jenis data, yakni hasil wawancara 
guru dan hasil pre-tes. Pada saat wawancara dengan Bu Silvi selaku guru 
Bahasa Indonesia, beliau mengatakan bahwasannya siswa kelas III terdiri dari 
36 siswa yang memiliki karakter berbeda-beda. Sebab itulah ketika proses 
pembelajaran, Bu Silvi mengaku jika sering mengalami kesulitan dalam 
mengondisikan kelas. Terlebih lagi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
banyak siswa yang beranggapan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata 
pelajaran yang mudah. Sehingga dalam proses pembelajarannya para siswa 
banyak yang mengabaikan ketika Bu Silvi melakukan proses pembelajaran. 
Padahal dalam mata pelajaran ini, harus dibutuhkan pemahaman lebih dalam 
penguasaan materinya. Bu Silvi mengatakan materi menyusun paragraf 
termasuk materi yang sulit untuk dikuasai siswa. Hal itu karena dibutuhkan 
kreatifitas berpikir dalam menulis dan cermat mengidentifikasi kalimat utama 
dan kalimat penjelas dalam sebuah paragraf. Bu Silvi menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi menyusun paragraf dan menggunakan 
buku paket sebagai pedoman pembelajaran.   
Peneliti pernah melakukan evaluasi pada hasi senin tanggal 29 
Oktober 2018 untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Data yang didapatkan, digunakan untuk 
melengkapi data pra-siklus. Hasil evaluasi pada pembelajaran bahasa 
indonesia materi menyusun paragraf adalah sebagai berikut:  



































Tabel 4.1  
Daftar Nilai Keterampilan Menulis Menyusun Paragraf Pra Siklus 
 
No Nama KKM Nilai akhir Ketarangan (T/TT) 
1. AWNA 75 60 TT 
2. ARFP 75 65 TT 
3. APR 75 55 TT 
4. ADBW 75 90 T 
5. AAJ 75 50 TT 
6. ARH 75 90 T 
7,  A 75 70 TT 
8. ARA 75 70 TT 
9. BSPP 75 80 T 
10. CPS 75 80 T 
11. DNR 75 80 T 
12. EARL 75 70 TT 
13.  ESRL 75 50 TT 
14.  FAR 75 90 T 
15.  LDF 75 65 TT 
16.  MIAFC 75 80 T 
17. MMAFC 75 60 TT 
18.  MAZ 75 90 T 
19.  MRPP 75 60 TT 
20. MAIF 75 75 T 
21.  MAF 75 65 TT 
22.  MKF 75 60 TT 
23.  MSPK 75 55 TT 
24.  NRA 75 70 TT 
25.  NKPR 75 60 TT 



































26.  NAPN 75 60 TT 
27.  NDA 75 55 TT 
28.  QIS 75 85 T 
29.  RFR 75 60 TT 
30.  RVO 75 70 TT 
31.  RAS 75 75 T 
32.  RN 75 75 T 
33. STA 75 85 T 
34. SPW 75 90 T 
35. TMPR 75 60 TT 
36. AD 75 75 T 
 
Jumlah Seluruh Siswa Kelas III : 36 Siswa 
Jumlah Siswa Tuntas (T)  : 15 Siswa 
Jumlah Siswa Belum Tuntas (TT) : 21 Siswa 
Jumlah Nilai Siswa   : 2530 




          = 
2530
36
 = 70 









     
    = 41%  
Berdasarkan data tersebut hanya 15 dari 36 siswa yang tuntas, 
sedangkan 21 siswa dinyatakan tidak tuntas. Nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa saat pre-tes adalah  70 dan hasil presentase ketuntasan belajar 



































siswa adalah 41%, sedangkan kriteria yang ingin dicapai. Dapat disimpulkan 
jika keduanya belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. 
Berdasarkan nilai yang didapatkan siswa pada pre-tes dapat dikatakan 
bahwa keterampilan menulis siswa masih kurang. Oleh sebab itu, setelah 
melihat hasil pra siklus di atas, peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan 
dalam keterampilan menulis siswa dengan menggunakan metode wirte 
around. Tindakan perbaikan ini juga dilakukan berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru. Menurut guru, metode write around mungkin cocok karena 
sesuai dengan masalah yang terjadi di kelas. Penelitian ini akan dilakukan 
dengan 2 siklus. Jika siklus I tujuan penelitiannya masih belum tercapai, maka 
peneliti akan melakukan siklus II. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya materi menulis paragraf. 
2. Siklus I  
Siklus I ini dilakukan pada hari Senin 11 desember 2018 pukul 11.30-
12.40 WIB. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada 
model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. 
Dimana disetiap siklusnya terdapat 4 komponen penting, yakni: perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi.  
a. Perencanaan  
Peneliti melakukan beberapa hal saat proses perencanaan, yaitu: 



































1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan lembar kerja. 
Perangkat pembelajaran yang disiapkan telah di validasikan kepada 
Bapak Misnatus sebagai validator. 
2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membantu 
berjalannya penerapan metode write around pada materi menulis paragraf 
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.  
3) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi  
4) aktivias guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
5) Menyiapkan lembar kerja dan instrumen penilaian unjuk kerja yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan menulis siswa pada materi 
menyusun paragraf.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa 11 Desember 
2018 di kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo. Siklus ini berangsung 
dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 30 menit. Proses kegiatan 
pembelajran menggunakan metode writer around dan mengacu pada RPP 
siklus I yang telah disiapkan sebelumnya.  
Tahapan ini memiliki tiga kegiatan yang dilaksanakan, yakni 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan tersebut 
direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah metode 
write around. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai 
berikut: 



































1) Kegiatan awal 
Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran dan 
semua siswa menjawab salam dengan antusias. Setelah itu, guru 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Pada hari itu, 
seluruh siswa kelas III masuk dan tidak ada yang izin. Sebelum 
memulai pembelajaran, guru memotivasi siswa dengan “tepuk 
semangat” yang membuat siswa menjadi semangat dan siap 
mengikuti proses pembelajaran. 
Guru memberikan apresepsi dengan mengulas kembali materi 
yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya dan mengaitkan 
dengan pembelajaran kali ini. Guru mengajukan pertanyaan seperti, 
“apa yang kalian ketahui tentang paragraf?” untuk mendorong rasa 
keingin tahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan. 
Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai yakni siswa dapat menyusun paragraf berdasarkan 
topik yang diberikan guru dengan memperhatikan penggunaan ejaan 
yang tepat, kesesuaian isi dengan judul dan kesatuan antar kalimat 
utama dan kalimat penjelas. 
 
  
2) Kegiatan inti 



































Berlanjut pada kegiatan inti yakni penerapan metode write 
around. Guru meminta siswa untuk membaca materi yang ada di 
buku, kemudian guru menjelaskan kembali materi tersebut kepada 
siswa. Siswa menanyakan materi yang belum dipahami. Setelah 
siswa paham, guru menjelaskan langkah-langkah menggunakan 
metode write around.  
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan cara 
menyuruh siswa berhitung, sehingga setiap kelompok terdiri dari 9 
siswa. Ketika proses pembagian kelompok secara berhitung, banyak 
siswa yang tidak mengerti sehingga kesulitan menemukan kelompok 
yang sudah ditentukan. Kelompok yang sudah berkumpul duduk 
melingkar. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang 
berisikan kalimat belum rampung. Setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk menulis sebuah kalimat secara bergantian. Siswa pertama 
menulis kalimat pertama kemudian diberikan ke siswa ke dua dan 
begitupun seterusnya sampai tiga kali putaran. Beberapa kelompok, 
masih kesulitan dengan metode write around sehingga guru 
membutuhkan waktu yang lama untuk menjelaskan kembali dan 
mengkondisikan kelas. Siswa yang selesai, diberi waktu berdiskusi 
bersama kelompok untuk memberikan judul paragraf yang telah 
mereka tulis hingga selesai. 



































Guru menyuruh siswa mengumpulkan lembar kerja produk 
yang disusun bersama kelompok. Siswa kembali ke tempat duduk 
masing-masing. Waktu yang hampir habis, membuat siswa 
menuliskan kembali paragraf yang mereka buat bersama kelompok 
dengan topik yang sama dengan waktu yang singkat sehingga tidak 
maksimal. Siswa yang selesai, mengumpulkan lembar kerja 
individunya kepada guru.  
3) Kegiatan Penutup  
Pada kegiatan penutup siswa dan guru bersama-sama membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, kemudian guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan selama proses 
pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
hamdalah dan berdo’a bersama siswa, kemudian guru mengucapkan 
salam dan dijawab secara serentak oleh siswa.  
c. Observasi  
Selama pembelajaran berlangsung observer melakukan pengamatan 
secara berlangsung untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan 
penerapan metode write around pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi menyusun paragraf. Adapun hasil observasi yang dilakukan 
observer pada kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 
 



































1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru selama 
proses pembelajaran dengan menerapkan metode write around materi 
menulis paragraf. Ada 26 aspek yang diamati pada saat observasi 
berlangsung, dengan skor maksimal 104. Hasil skor aktivitas guru 
yang didapat selama proses pembelajaran adalah 82. Untuk 
menghitung hasil akhir nilai aktivitas guru, maka digunakan rumus 




 × 100 
   = 
82
104
 × 100  
= 78,84 
Hasil observasi aktivitas guru yang diperoleh yaitu 79 dengan 
kriteria tinggi, namun ada yang harus diperbaiki karena ada dua aspek 
yang mendapat nilai 2 seperti guru belum bisa menkondisikan kelas 
dalam membentuk kelompok. Sehingga membuat pembelajaran 
berjalan tidak kondusif. Sekalipun begitu, perolehan nilai akhir 
tersebut telah mencapai indikator kinerja yang ditentukan peneliti 
yakni minimal 75. Hasil nilai observasi aktivitas guru tersebut 
menunjukkan tingkat keberhasilannya adalah tinggi, dengan 
ditunjukkannya beberapa aspek yang mendapat skor 3 dan 4. (Dapat 
di lihat di lampiran 6) 



































2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 
Ada 25 aspek yang harus diamati pada saat observasi berlangsung, 
dengan skor maksmal 100. Hasil skor pengamatan aktifitas siswa 
yang didapatkan adalah 78. Untuk menghitung nilai akhir observasi 





 × 100= 
78
100
 × 100 = 78 
Berdasarkan nilai tersebut, hasil akhir aktivitas siswa telah 
mencapai indikator kerja yang ditentukan yakni mnimal 75.  Akan 
tetapi dalam 4 aspek masih mendapatkan skor 2. Hal ini dikarenakan 
siswa masih ramai dan tidak memperhatikan guru. Sehingga 
berlangsungnya pembelajaran berjalan tidak kondusif. (Dapat di lihat 
di lampiran 6) 
3) Hasil Nilai Keterampilan Menulis Siswa Siklus I  
Berdasarkan data penilaian pada sikus I keterampilan menulis 
siswa materi menyusun paragraf nilai rata-rata yang didapatkan yakni 
78 dan hasil persentase ketuntasan belajar siswa adalah 72% dengan 
kategori cukup. Nilai rata-rata kelas sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan peneliti yaitu 75. Namun untuk presentase 
ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi kriteria yang 
ditentukan.  



































Berikut ini adalah rekapitulasi nilai keterampilan menulis materi 
menyusun paragraf yang diperoleh siswa pada pelaksanaan siklus I: 
Tabel 4.2 
Daftar Nilai Keterampilan Menulis Menyusun Paragraf Siklus I 
 
No Nama KKM Nilai akhir Ketarangan (T/TT) 
1. AWNA 75 70 TT 
2. ARFP 75 70 TT 
3. APR 75 65 TT 
4. ADBW 75 85 T 
5. AAJ 75 55 TT 
6. ARH 75 85 T 
7,  A 75 70 TT 
8. ARA 75 80 T 
9. BSPP 75 85 T 
10. CPS 75 75 T 
11. DNR 75 85 T 
12. EARL 75 75 T 
13.  ESRL 75 65 TT 
14.  FAR 75 90 T 
15.  LDF 75 75 T 
16.  MIAFC 75 90 T 
17. MMAFC 75 75 T 
18.  MAZ 75 85 T 
19.  MRPP 75 85 T 
20. MAIF 75 80 T 
21.  MAF 75 75 T 
22.  MKF 75 75 T 



































23.  MSPK 75 65 TT 
24.  NRA 75 80 T 
25.  NKPR 75 75 T 
26.  NAPN 75 75 T 
27.  NDA 75 70 TT 
28.  QIS 75 95 T 
29.  RFR 75 70 TT 
30.  RVO 75 80 T 
31.  RAS 75 85 T 
32.  RN 75 80 T 
33. STA 75 85 T 
34. SPW 75 95 T 
35. TMPR 75 65 T 
36. AD 75 80 T 
Jumlah Siswa 36 
Jumlah Nilai Siswa 2795 
Nilai Rata-rata 78 
Presentase Ketuntasan Belajar 72% 
 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I keterampilan menulis 
siswa mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan metode write around 
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dan setelah diterapkan 
metode write around jumlah siswa yang tuntas sebanyak 26 siswa. Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa juga sudah di atas KKM, namun prosentase 
ketuntasan siswa masih kurang dari 75%. Menanggapi hal tersebut, 



































peneliti menemukan kendala yang menyebabkan siklus I belum berjalan 
secara maksimal. Berikut adalah kendala yang dialami saat pembelajaran: 
1) Pembagian kelompok berjalan tidak kondusif sehingga 
membutuhkan waktu yang lama 
2) Siswa masih banyak yang bingung dengan metode yang digunakan 
sekalipun sudah dijelaskan oleh guru 
3) Banyak siswa yang masih ramai dan tidak memperhatikan guru 
ketika pembelajaran berlangsung 
Untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I perlu adanya perbaikan 
yang dapat dilakukan pada siklus selanjutnya yaitu: 
1) Jika pada siklus I guru hanya menjelaskan tentang metode write 
around, maka pada siklus II guru akan mensimulasikan metode 
write around di depan kelas secara langsung. 
2) Memberikan ice breaking ketika siswa mulai ramai dan ruang 
kelas tidak terkondisikan, sehingga siswa akan kembali fokus  
pada guru dan dapat melanjutkan pembelajaran dengan tenang. 
Contoh ice breaking yang diberikan: tepuk diam.  
3) Jika pada siklus I dalam mengelompokkan siswa guru 
menggunakan teknik menghitung, maka pada siklus II guru akan 
mengelompokkan siswa dengan teman sebangku dan teman 
sebangku dibelakangnya. Tujuannya adalah agar siswa tidak perlu 



































berpindah tempat sehingga penggelompokkan siswa tidak 
membutuhkan waktu yang lama. 
4) Guru memberikan reward kepada setiap siswa yang aktif, agar 
siswa lebih semangat dan antusias dalam mengerjakan lembar 
kerja produk yang diberikan guru, baik secara kelompok maupun 
individu. 
3. Siklus II 
Melihat hasil siklus I yang kurang memuaskan, maka perlu dilakukan 
kegiatan siklus II untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada siklus I. Tahapan pada siklus II sama dengan tahapan siklus I, meliputi 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observasi) daan 
refleksi (reflecting). 
a. Perencanaan  
Berdasarkan refleksi pada siklus I peneliti menemukan beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki. Peneliti bersama guru berdiskusi untuk 
mencari solusi untuk mengatasi kekurangan tersebut, diantaranya dengan: 
1) Membuat perencanaan pembelajaran (RPP) yang berbeda dengan 
siklus sebelumnya. Pada siklus II akan tetap menggunakan metode 
write around, namun diberikan teknik yang berbeda. 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa yang sudah divalidasikan kepada dosen sebagai validator. 
3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran 



































4) Mempersiapkan lembar kerja dan instrumen penilaian unjuk kerja 
untuk mengukur keterampilan menulis siswa pada materi 
menyusun paragraf 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 
Desember 2018 pada pukul 11.30-13.10 WIB di MI Darul Mutaalimin 
Sidoarjo. Siklus II berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan waktu 
selama 2 x 30 menit. kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I yaitu 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal di siklus II tidak berbeda dengan siklus I. 
Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran dan 
semua siswa menjawab salam dengan antusias. Setelah itu, guru 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Pada hari itu, 
seluruh siswa kelas III masuk dan tidak ada yang izin. Sebelum 
memulai pembelajaran, guru memotivasi siswa dengan “tepuk 
semangat” yang membuat siswa menjadi semangat dan siap 
mengikuti proses pembelajaran. 
Guru memberikan apresepsi dengan mengulas kembali 
materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya dan 
mengaitkan dengan pembelajaran kali ini. Guru mengajukan 
pertanyaan seperti, “apa yang kalian ketahui tentang paragraf?” 



































untuk mendorong rasa keingin tahuan siswa terhadap materi yang 
akan disampaikan. 
Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yakni siswa dapat menyusun 
paragraf berdasarkan topik yang diberikan guru dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan yang tepat, kesesuaian isi 
dengan judul dan kesatuan antar kalimat utama dan kalimat 
penjelas.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti juga tidak jauh berbeda dari siklus I. Guru 
meminta siswa untuk membaca materi yang ada di buku, kemudian 
guru menjelaskan kembali materi tersebut kepada siswa. Siswa 
menanyakan materi yang belum dipahami. Setelah siswa paham, 
guru menjelaskan langkah-langkah menggunakan metode write 
around.  Selain dijelaskan, guru juga mensimulasikan metode 
write around secara langsung di depan kelas dengan bantuan tiga 
siswa.  
Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Guru mengelompokkan siswa 
dengan teman sebangkunya dan teman belakang bangkunya, agar 
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk berpindah tempat dan 
berkumpul bersama kelompok. Setiap kelompok duduk 



































membentuk lingkaran. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja 
yang berisikan kalimat belum rampung. Setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk menulis sebuah kalimat secara bergantian. 
Siswa pertama menulis kalimat pertama kemudian diberikan ke 
siswa ke dua dan begitupun seterusnya sampai tiga kali putaran. 
Siswa yang selesai, diberi waktu berdiskusi bersama kelompok 
untuk memberikan judul paragraf yang telah mereka tulis hingga 
selesai. 
Guru menyuruh siswa mengumpulkan lembar kerja produk 
yang disusun bersama kelompok. Kelompok yang terlebih dahulu 
mengumpulkan lembar kerja akan mendapatkan reward. Siswa 
kembali ke tempat duduk masing-masing. Siswa menuliskan 
kembali paragraf yang mereka buat bersama kelompok dengan 
topik yang sama. Siswa yang terlebih dahulu selesai, 
mengumpulkan lembar kerja individunya kepada guru dan 
mendapatkan reward. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa dan guru bersama-sama 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran, kemudian guru dan 
siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan 
selama proses pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdalah dan berdo’a bersama siswa, 



































kemudian guru mengucapkan salam dan dijawab secara serentak 
oleh siswa.  
c. Observasi  
Hasil pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa serta hasil nilai 
keterampilan menulis siswa pada siklus II secara keseluruhan telah 
meningkat. Adapun hasil observasi yang dilakukan observer pada kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Hasil pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
Berdasarkan data observasi aktivitas guru ang didapatkan pada siklus 








 × 100 = 88,79 
Perolehan tersebut telah mencapai indikator kerja yang telah 
ditentukan peneliti yakni masimal 75. Hasil observasi aktivtas guru 
tersebut menunjukkan tingkat keberhasilannya adalah tinggi. Jika 
dibandingkan dengan nilai akhir siklus I yakni 79 maka siklus II 
mengalami peningkatan karena nilai akhir siklus II menjadi  89. (Dapat 
di lihat di lampiran 8) 
2) Hasil pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil observasi siswa siklus II telah mencapai indikator kerja yang 
telah ditentukan peneliti. Untuk menghitung nilai akhir observasi aktivitas 












































 × 100 = 86,11 
Secara keseluruhan dapat diamati bahwa pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan siklus I. Aktivitas belajar siswa pada siklus II 
dikategorikan tinggi. (Dapat di lihat di lampiran 8) 
3) Hasil Nilai Keterampilan Menulis Siswa Siklus II 
Hasil nilai keterampilan menulis siswa pada siklus II materi menyusun 
paragraf secara umum tuntas. Hasil persentase ketuntasan siswa yang 
diperoleh mencapai 86% atau sebanyak 31 siswa dari 36 siswa sudah 
mencapai ketuntasan yang diinginkan. Sementara itu nilai rata-rata yang 
didapatkan mencapai angka 82 dengan kategori tinggi.  Ketuntasan 
keterampilan menulis siswa pada siklus II meningkat dibandingkan pada 
siklus I.   
Berikut ini adalah rekapitulasi nilai keterampilan menulis materi 
menyusun paragraf yang diperoleh siswa pada pelaksanaan siklus I: 
Tabel 4.2 
Daftar Nilai Keterampilan Menulis Menyusun Paragraf Siklus I 
 
No Nama KKM Nilai akhir Ketarangan (T/TT) 
1. AWNA 75 75 T 
2. ARFP 75 75 T 



































3. APR 75 70 TT 
4. ADBW 75 90 T 
5. AAJ 75 60 TT 
6. ARH 75 95 T 
7,  A 75 65 TT 
8. ARA 75 75 T 
9. BSPP 75 90 T 
10. CPS 75 85 T 
11. DNR 75 85 T 
12. EARL 75 80 T 
13.  ESRL 75 75 T 
14.  FAR 75 90 T 
15.  LDF 75 80 T 
16.  MIAFC 75 90 T 
17. MMAFC 75 80 T 
18.  MAZ 75 85 T 
19.  MRPP 75 90 T 
20. MAIF 75 80 T 
21.  MAF 75 80 T 
22.  MKF 75 80 T 
23.  MSPK 75 70 TT 
24.  NRA 75 85 T 
25.  NKPR 75 75 T 
26.  NAPN 75 85 T 
27.  NDA 75 80 T 
28.  QIS 75 95 T 
29.  RFR 75 75 T 



































30.  RVO 75 85 T 
31.  RAS 75 95 T 
32.  RN 75 80 T 
33. STA 75 90 T 
34. SPW 75 90 T 
35. TMPR 75 70 TT 
36. AD 75 85 T 
Jumlah Siswa 36 
Jumlah Nilai Siswa 2940 
Nilai Rata-rata 82 
Presentase Ketuntasan Belajar 86% 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan data pengamatan yang diperoleh pada siklus II dari 
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan hasil nilai 
keterampilan menulis siswa pada askpek keterampilan menulis materi 
menyusun paragraf menujukkan bahwa perbaikan yang dilakukan peneliti 
cukup berhasil. Hal tersebut ditunjukan adanya peningkatan dibandingkan 
pada siklus I.  
Aktivitas siswa pada siklus II mengalami perubahan yang cukup 
signifikan, hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran. Secara 
keseluruhan semua aspek yang ada pada aktivitas siswa mendapat nilai 
yang tinggi, hal tersebut membuktikan bahwa siswa melakukan aktivitas 
belajar lebih baik dibandingkat dengan siklus I. Siswa dapat menulis 



































dengan baik dan benar melalui metode write around. Guru juga berhasil 
dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif, memberi variasi dalam 
belajar yang menyenangkan.  
Ketuntasan keterampilan menulis yang telah sesuai dengan 
indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam proses 
pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu komponen yang 
mempengaruhi keterampilan menulis siswa. Berdasarkan hasil lembar 
aktivitas guru pada siklus II, dapat diketahui bahwa guru sudah dapat 
melakukan pembelajaran dengan baik.  
Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan metode write around 
mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi Menyusun paragraf. Penerapan metode tersebut 
dikatakan berjalan dengan baik. Peneliti menganggap tidak perlu lagi 
dilakukan siklus selanjutnya karena siklus II telah berhasil mencapai 
KKM yang ditentukan.   
B. Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan 
siklus II diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Penerapan Metode Write Around Dalam Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf Pada Siswa Kelas 
III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo 
 
Peneliti melakukan 2 siklus dalam penerapan metode write around 
materi menyusun paragraf di kelas III MI Darul muta’alimin Sidoarjo. 



































Pada siklus I penerapan metode write around belum berjalan dengan baik, 
maka peneliti melakukan siklus II untuk memperbaikinya. Aktivitas guru 
dan siswa disetiap siklusnya mengalami peningkatan, hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai hasil penelitian aktivitas guru dan siswa. Pada siklus I 
nilai hasil penelitian aktivitas guru yang diperoleh sebesar 79 (cukup) 
menjadi 89 (tinggi) pada siklus II, sedangkan nilai hasil penelitian 
aktivitas siswa 78 (cukup) menjadi 86 (tinggi) pada siklus II.  
Setelah berdiskusi dengan guru kelas, kurang maksimalnya penerapan 
metode write around pada siklus I dipengaruhi beberapa faktor, 
diantaranya siswa masih asing dengan metode write around sehingga 
tidak cukup hanya mendengar penjelasan dari guru. Kondisi kelas yang 
terdiri dari 36 siswa, membuat guru kesulitan dalam mengondisikan kelas. 
Pada kegiatan menulis paragraf, banyak siswa yang masih takut untuk 
memulai kalimatnya. Guru juga kurang memberikan motivasi kepada 
siswa ketika pembelajaran berlangsung. 
Pada pelaksanaan siklus II peneliti melakukan perbaikan berdasarkan 
kendala yang terjadi pada penerapan siklus I. Perbaikan yang dilakukan 
oleh guru diantaranya, guru mensimulasikan metode write around secara 
langsung. Guru memberikan reward bagi siswa yang aktif47, untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam menulis. Pemberian reward 
                                               
47 Mulyo dkk, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Shooting Bola Basket Studi Pada 
Kelas Sma Negeri 1 Soko”, Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, Volume 03 Nomor 02 Tahun 
2015, 434 – 442. 



































diharapkan dapat membangun hubungan baik antara guru dan siswa.48 
Guru melakukan ice breaking ketika kelas mulai tidak kondusif.  
Berikut ini adalah data peningkatan aktifitas guru dan siswa selama 
siklus I dan siklus II.  
 
Gambar 4.1 




Perbandingan aktivitas siswa 
                                               























Siklus I Siklus II



































Diagram di atas membuktikan bahwa penerapan metode write 
around pada materi menyusun paragraf dikatakan berjalan dengan 
baik dan mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, nilai yang 
didapatkan juga sudah mencapai indikator kerja yang telah 
ditentukan.  
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf 
Melalui Metode Write Around Pada Siswa Kelas III MI Darul 
Muta’alimin Sidoarjo 
Keterampilan menulis siswa materi menyusun paragraf dengan 
menerapkan metode write around selalu meningkat pada setiap siklusnya. 
Pada saat pra siklus nilai rata-rata kelas yang didapatkan yakni sebesar 72 
. Akan tetapi pada siklus I mengalami peningkatan yakni 78 dan pada 
siklus II menjadi 82. Peningkatan nilai tersebut menunjukkan peningkatan 
keterampilan menulis siswa kelas III.  
Perbedaan hasil pada siklus I dan siklus II dipengaruhi faktor dari 
dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Guru turut berperan dalam faktor 
luar diri siswa/lingkungan dalam belajar seperti halnya peran guru dalam 
melakukan perbaikan pada siklus II untuk memperbaiki kesalahan pada 
siklus I, sehingga mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.  
Kurang maksimalnya hasil keterampilan menulis siswa pada 
siklus I dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti siswa masih ragu dalam 
menuliskan pemikirannya. Siswa juga masih belum memenuhi aspek 
yang ditetapkan seperti aspek isi paragraf, organisasi isi, tata bahasa, gaya 



































bahasa dan ejaan. Beberapa siswa masih kurang dalam penggunaan ejaan, 
maka pada siklus II peneliti menyiasati dengan melakukan dua cara. Yang 
pertama, peneliti menjelaskan terlebih dahulu penggunaan tanda baca 
yang baik. Kedua, peneliti memberikan waktu lebih banyak agar siswa 
dapat mengoreksi lagi tulisan yang mereka buat.  
Jika pada siklus I setiap kelompok mendapatkan topik yang sama, 
maka pada siklus II setiap kelompok mendapatkan topik yang berbeda. 
Tujuan dari hal tersebut adalah agar siswa tidak dapat mencontek paragraf 
kelompok lain dan agar setiap siswa mampu memiliki pembendaharaan 
kata yang lebih banyak.  
 
Gambar 4.3 















Pra Siklus Siklus I Siklus II




































Gambar 4.4  
 Perbandingan Persentase Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penerapan metode write around dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa pada materi menyusun pararaf dikatakan 
berjalan dengan baik. Metode Write around mampu untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, karena metode ini memberikan siswa pengalaman baru 
dalam menulis sebuah paragraf bersama kelompok. Dengan berkelompok siswa akan 
belajar memperhatikan bagaimana temannya menuangkan ide atau pikirannya dalam 
sebuah tulisan sehingga siswa akan terpancing untuk ikut dalam menuangkan ide 
atau pikirannya. Selain itu setiap kelompok bertanggung jawab untuk memberikan 
gagasan untuk meneruskan kalimat utama yang diberikan oleh guru. Dengan banyak 
gagasan dari masing-masing anggota kelompok akan menambah pembendaharaan 





                                               










Pra Siklus Siklus I Siklus II






































       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentan peningkatan 
keterampilan menulis materi menyusun paragraf melalui metode write around 
pada siswa kelas III MI Darul Muta’alimin Sidoarjo dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan metode write around materi menyusun paragraf dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas III MI Darul Mutaalimin 
Sidoarjo berjalan dengan baik. Siklus I diperoleh nilai akhir aktivitas guru 
sebesar 79 dengan kategori cukup, sedangkan nilai akhir aktivitas siswa 
pada siklus I diperoleh 78 dengan kategori cukup, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan pada siklus II. Hasil observasi aktivitas guru siklus II mengalami 
peningkatan, yakni 89 dengan kategori tinggi. Nilai aktivitas siswa juga 
meningkat yakni pada siklus II menjadi 87 dengan ketegori tinggi. 
2. Keterampilan menulis siswa materi menyusun paragraf pada siswa kelas III 
MI Darul Muta’alimin Sidoarjo mengalami peningkatan. Pada kegiatan pra-
siklus presentase ketuntasan belajar siswa adalah 41%(rendah) dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 72(tinggi). Siklus I presentase ketuntasan belajar 
siswa meningkat menjadi 72% (cukup) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
78 (tinggi). Siklus II kembali mengalami peningkatan, nilai rata-rata kelas 



































menjadi  82 dan presentase ketuntasan siswa menjadi 86% dengan kategori 
tinggi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
metode write around, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Metode write around dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek keterampilan 
menulis siswa, karena dalam penerapannya metode tersebut dapat 
mendorong siswa menjadi lebih aktif dan berani dalam mengemukakan 
gagasannya dalam bentuk paragraf 
2. Agar penerapan metode write around lebih efisien dan aktif maka 
perlu didukung oleh kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas 
3. Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan metode 
strategi pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 
lebih menyenangkan dan bermakna.  
4. Penggunaan metode write around seyogyanya dapat diterapkan secara 
kesinambungan oleh guru dalam pembelajaran. 
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